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ABSTRAK 

Eka Nur Arifianti. NPM. 21601061062. Skripsi. Komposisi Jenis Dan Struktur 

Komunitas Gastropoda Pada Habitat Mangrove di Desa Banyuurip Kecamatan 

Ujung Pangkah Kabupaten Gresik. Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Islam Malang. Pembimbing I : Husain Latuconsina, S.Pi, 

M.Si Pembimbing II : Hasan Zayadi, S.Si, M.Si 

  

Mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis dan subtropis yang didominasi 

beberapa spesies pohon mangrove yang mampu tumbuh dan berkembang pada daerah 

pasang surut pantai berlumpur. Sebagai tempat hidup, berlindung, memijah, dan menyuplai 

makanan yang dapat menunjang hidup gastropoda. Tujuan penelitian yaitu untuk 

menganalisis komposisi jenis gatropoda, menganalisis kepadatan gastropoda dan 

menganalisis struktur komunitas gastropoda pada habitat mangrove yang berbeda di 

mangrove Banyuurip Ujung Pangkah Gresik. Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan yaitu 

pada bulan Juli-Agustus 2020. Berlokasi diekosistem mangrove Banyuurip Mangrove 

Center (BMC) di Banyuurip Ujung Pangkah Gresik. Menggunakan metode purposive 

sampling dan metode eksplorasi dengan bantuan line transek. Data mangrove dianalisis 

kerapatan jenis mangrove, kerapatan relatif. Analisis gastropoda yaitu komposisi jenis, 

kepadatan spesies, frekuensi kehadiran, indeks nilai penting (INP) indeks keanekaragaman 

jenis, indeks keseragaman, indeks dominansi dengan bantuan exel 2007. Parameter 

lingkungan yaitu suhu, Ph, salinitas dan substrat. Analisis antara parameter lingkungan, 

mangrove dan gastropoda dengan menggunakan Analisis komponen utama (PCA) . 

Mangrove didapati 12 jenis dengan 6 famili. Gastropoda didapati 15 spesies dengan 5 

famili. Komposisi jenis dan kepadatan tertinggi pada stasiun 1 yaitu Cassidula aurisfelis 

dan stasiun 2 Pirenella cingulata. Dan yang terendah Pythia panterina distasiun 1 dan 

Cerithidea quadrata distasiun 2. Nilai struktur komunitas gastropoda hasil analisis 

keanekaragaman dikedua stasiun dalam kategori sedang, keseragaman kategori tertekan 

dan nilai dominansi kategori rendah. Dibutuhkan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

kelimpahan gastropoda atau serasah mangrove, tingkat pencemarannya.   

 

Kata kunci :mangrove,Gastropoda,komposisi jenis, Kerapatan, struktur komunitas. 

 

 



 

ix 
 

  

ABSTRACT 

Eka Nur Arifianti . NPM. 21601061062. Skripsi. Composition of Gastropod Community 

Types and Structures in Mangrove Habitat in Banyuurip Village, Ujung Pangkah 

District, Gresik Regency. Department of Biology Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences,University of Islam Malang. Supervisor I : Husain Latuconsina, 

S.Pi, M.SiSupervisor II : Hasan Zayadi, S.Si, M.Si 

  

Mangroves are tropical and subtropical coastal vegetation communities dominated by 

several species of mangrove trees that can grow and develop in muddy coastal tidal areas. 

As a place to live, take shelter, spawn, and supply food that can support gastropods. The 

research objectives were to analyze the species composition of gatropods, to analyze the 

density of gastropods and to analyze the structure of the gastropod community in different 

mangrove habitats in the Banyuurip Ujung Pangkah Gresik mangrove. The research was 

conducted for 1 month, from July to August 2020. Located in the mangrove ecosystem of 

Banyuurip Mangrove Center (BMC) in Banyuurip Ujung Pangkah Gresik. Using 

purposive sampling method and exploration method with the help of line transects. 

Mangrove data were analyzed for mangrove species density, relative density. Gastropod 

analysis was species composition, species density, presence frequency, important value 

index (IVI), species diversity index, uniformity index, dominance index with the help of 

2007 exel. Environmental parameters were temperature, pH, salinity and substrate. 

Analysis between environmental, mangrove and gastropod parameters using principal 

component analysis (PCA). Mangrove found 12 species with 6 families. Gastropods were 

found in 15 species with 5 families. The highest species composition and density at station 

1 were Cassidula aurisfelis and station 2 Pirenella cingulata. And the lowest is Pythia 

panterina at station 1 and Cerithidea quadrata at station 2. The value of the gastropod 

community structure as a result of the diversity analysis in the two stations is in the 

medium category, the uniformity of the category is depressed and the value of the 

dominance of the category is low. Research is needed to determine the effect of gastropod 

abundance or mangrove litter, the level of pollution. 

 

Keywords:Mangrove,Gastropoda,Type Composition, Density, Community Structure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mangrove adalah komunitas vegetasi pantai tropis dan subtropis yang didominasi 

beberapa spesies pohon mangrove yang mampu tumbuh dan berkembang pada daerah 

pasang surut pantai berlumpur. Komunitas vegetasi ini umumnya tumbuh pada daerah 

intertidal yang cukup mendapatkan genangan air laut secara berkala dan air tawar, dan 

terlindung dari gelombang besar dan arus pasang surut yang kuat sehingga banyak 

ditemukan pada pantai teluk yang dangkal, estuari, dan daerah pantai yang terlindung 

(Latuconsina, 2018). 

Menurut Arief (2003). Mangrove merupakan suatu tempat yang bergerak akibat 

adanya pembentukan tanah lumpur dan daratan secara terus menerus sehingga secara 

perlahan berubah menjadi semi. Mangrove sebagai habitat tempat hidup, berlindung, 

memijah dan menyuplai makanan dapat menunjang kehidupan molluska. 

Rantai makanan yang berperan didaerah ekosistem mangrove adalah rantai 

makanan dentritus dimana sumber utama dentritus berasal dari daun-daunan dan ranting-

ranting mangrove yang gugur dan membusuk, substrat ekosistem mangrove pertambakan, 

oleh karena itu organisme bentik terutama gastropoda dan bivalvia dapat dijadikan 

indikator ekologi untuk mengetahui kondisi ekosistem (Hartoni,2013). 

Pada hutan mangrove guguran daun yang berlangsung secara terus menerus akan 

membentuk lapisan  sedimen dan beberapa gastropoda dan bivalvia yang hidupnya sessil 

dalam substrat tersebut berperan sebagai detrivor dalam rantai makanan pada ekosistem 

mangrove (Hartoni, 2013). Beberapa dari spesies gastropoda umumnya hidup menempel 

pada akar dan batang mangrove dan pada permukaan sedimen. Sehingga gastropoda 

tersebut memegang peranan penting , dengan mengubah detritus organik menjadi biomassa 

yang pada akhirnya akan berperan dalam siklus makanan dan energi (Haryoardyantoro, 

2013).  

Penelitian terikat komposisi dan keanekaragaman gastropoda di mangrove seperti 

misalnya yang dilakukan oleh Ernanto dkk. (2010) dimuara sungai batang ogan komering 

ilir sumatera selatan pada ekosistem mangrove didapati 10 spesies dari 7 famili, yaitu 

Neritidae (1 spesies), Littorinidae (2 spesies), Synceriidae (1 spesies), Muricidae (1 

spesies), Columbeladae (1 spesies), Potamididae (3 spesies) dan Ellobidae (1 spesies) 

dimana kepadatan tertinggi yaitu Syncera brevicula. penelitian lainya dilakukan oleh 
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Haryoardyantoro dkk (2013) pada vegetasi mangrove di Kelurahan Tugurejo, Kecamatan 

Tugu, Kota Semarang terdiri dari 11 spesies (3 famili), yaitu Cerithidea cingulata, C. 

cingulata cingulata, Cerithidea sp.1, Cerithidea sp.2, C. quadrata, Telescopium 

telescopium, Terebralia palustris (Potamididae), Littorina articulata, L. carinifera, L. 

pallescense (Littorinidae), Sphaerassiminea miniata (Assiminidae). Nilai kelimpahan 

gastropoda lebih tinggi pada Stasiun C yang didominasi oleh Avicennia marina dan 

substrat berupa pasir.  

Septiani dan Wiharyanto, (2015) menemukan berbagai jenis gastropoda yang 

berbeda. Di kawasan konservasi mangrove dan bekantan (KKBM) kota Tarakan. Yaitu 

didapati gastropoda dengan  jenis Nerritina violacea, Chylichna occulata, Spharassiminea 

miniata, Chiroceus capucinus, Neritina cornucopia, Melampus coffeus, Cerithidea 

quadrata, Cherihtium lutosa, Littorina scabra,  Telescopium telescopium, Telescopium Sp, 

Planaxis lineolatus, Dostia Sp, Cheritidea decolata, Littoraria sulculata, Telebratia 

sulcata, Cherithidea Sp,  Neritina Sp, Crepidula convexa, Assimineia Sp, Neritina scura, 

Turbo undulates, Littoraria melanostoma, Cassidulla plecotrematoides, Nerita lineata, 

Littoraria glabrata.  

Kecamatan Unjung Pangkah memiliki luas 94, 82 km
2
, ekosistem mangrove di 

Kecamatan Ujung Pangkah memegang peran yang sangat penting bagi kehidupan makhluk 

hidup di sekitarnya. Pengelolaan danpemanfaatan ekosistem mangrove oleh masyarakat di 

kecamatan ini cenderung mengarah ke konversi lahan menjadi tambak, baik itu dari berupa 

hutan maupun tanah timbul. Penebangan pohon di hutan mangrove menjadi salah satu 

penyebab terjadinya abrasi di beberapa daerah di Indonesia (Prasetro Arif, 2017). Selain 

abrasi, terjadi juga akresi atau penambahan daratan di sekitar muara Bengawan Solo yang 

berasal dari sedimentasi. Sedimentasi terus terjadi di ekosistem mangrove Kecamatan 

Ujung Pangkah dari aliran Sungai Bengawan Solo.  

Terdapat perbedaan karakteristik pada kedua lokasi penelitian dimana stasiun 1 

berada di daerah muara danstasiun 2 berada di tepi pantai, tepi pantai sendiri merupakan 

daerah yang dipengaruhi oleh pasang tinggi danair surut terendah. Pada daerah tepi pantai 

merupakan daerah bertemunya antara daratan dan lautan. Menurut Latuconsina (2018) 

kondisi oseanografi perairan laut dapat digambar dengan terjadinya berbagai fenomena 

alam tersebut memberikan ciri dari karakteristik khusus pada kawasan perairan laut 

sehingga menyebabkan kondisi perairan yang berbeda-beda secara spasial maupun 

temporal. 
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Adanya karakter habitat mangrove yang berbeda diduga akan menyebabkan 

biodiversitas dan kepadatan gastropoda yang juga berbeda, dengan demikian penelitian 

mengenai komposisi dan struktur komunitas Gastropoda pada ekosistem mangrove di 

wilayah Ujung Pangkah Kabupaten Gresik karena tempat tersebut merupakan tempat 

wisata dan juga sebagai daerah konservasi dikarenakan banyak kerusakan mangrove pada 

wilayah tersebut. Dan juga belum ada informasi ilmiah mengenai gastropoda dan untuk 

hasil gastropoda yang dimanfaatkan disana, sehingga dapat dijadikan sebagai informasi 

ilmiah  dilokasi tersebut dan menjadi penting untuk di konservasi lebih lanjut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah yang didapat yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana komposisi jenis gastropoda di mangrove Banyuurip Ujung Pangkah 

Kabupaten Gresik.? 

2. Bagaimana kepadatan gastropoda habitat mangrove yang berbeda di mangrove 

Banyuurip Ujung Pangkah Kabupaten Gresik.? 

3. Bagaimana struktur komunitas gastropoda pada habitat mangrove yang berbeda di 

mangrove Banyuurip Ujung Pangkah Kabupaten Gresik.? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menganalisis komposisi jenis gastropoda pada habitat mangrove di 

mangrove Banyuurip Ujung Pangkah Kabupaten Gresik. 

2.  Untuk menganalisis kepadatan gastropoda pada habitat mangrove yang berbeda di 

mangrove Banyuurip Ujung Pangkah Gresik. 

3. Untuk menganalisis struktur komunitas gastropoda pada habitat mangrove yang 

berbeda di mangrove Banyuurip Ujung Pangkah Gresik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Sebagai informasi ilmiah untuk penelitian lanjut 

2. Sebagai informasi ilmiah untuk pengelolaan dan konservasi di mangrove 

Banyuurip Ujung Pangkah Gresik. 
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1.5  Hipotesis Penelitian 

 

1. Komposisi jenis gastropoda yang berbeda di habitat mangrove. 

2. Kepadatan gastropoda yang berbeda pada antar habitat mangrove yang berbeda. 

3. Struktur komunitas yang berbeda di antar habitat mangrove di air payau dan tepi 

pantai. 

 

1.6  Batasan Penelitian 

 

1. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah (BMC) Banyuurip Mangrove Center. 

2. Pengambilan sampel Gastropoda yaitu didaerah muara dan tepi pantai. 

3. Pengambilan sampel Gastropoda yaitu pada permukaan tanah, di tanaman 

mangrove dan pada kedalaman 10 cm. 

4. Pengambilan sampel gastropoda pada saat air surut agar memudahkan sampling 

dan perhitungan sample. 

5. Pengambilan sampel dan pengukuran faktor lingkungan dilakukan dalam satu, 

setiap mengambil sampel juga mengukur faktor lingkungan. 

6. Pengamatan faktor lingkungan dengan perbedaan lokasi pengambilan sample. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. Didapati 15 spesies untuk 5 famili, komposisi jenis tertinggi pada stasiun 1 yaitu 

Cassidula aurisfelis dan stasiun 2 Pirenella cingulata, dan untuk presentase terendah 

yaitu stasiun 1 Pythia panterina dan stasiun 2 Cerithidea quadrata. 

2. Kepadatan tertinggi pada stasiun 1 yaitu Cassidula aurisfelis dan stasiun 2 Pirenella 

cingulata, dan untuk presentase terendah yaitu stasiun 1 Pythia panterina dan stasiun 

2 Cerithidea quadrata. 

3. untuk nilai struktur komunitas gastropoda, hasil analisis keanekaragaman dikedua 

stasiun termasuk kategori sedang, hasil keseragaman dalam kategori tertekan 

danuntuk hasil analisa nilai dominansi tergolong dalam kategori rendah. 

5.2 Saran 

Dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh kelimpahan 

gastropoda dengan serasah mangrove atau tingkat pencemaran lingkungannya untuk 

kelangsungan kehidupan gastropoda, karena disana terdapat berbagai macam sampah 

yang hanyut terbawa dari bengawan solo, apakah juga mempengaruhi pertumbuhan 

mangrove. Sebagai sarana untuk melakukan konservasi. 
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